BAB VI
PENUTUP

Bab VI ini menyajikan rangkuman komprehensif atas temuan-temuan
utama yang diperoleh selama proses penelitian pendampingan ibu-ibu PKK dalam
pengolahan daun singkong untuk meningkatkan ekonomi keluarga di Desa
Penyagun, Provinsi Riau. Kesimpulan dalam bab ini menegaskan bagaimana
pendekatan Community Based Research (CBR) yang dipadukan dengan Logical
Framework Approach (LFA) serta perspektif Critical Pedagogy Paulo Freire
mampu membangun kesadaran kritis, meningkatkan kapasitas, dan mendorong
kemandirian ekonomi ibu-ibu PKK melalui pemanfaatan potensi lokal. Selain
merumuskan kesimpulan utama, bab ini juga membahas implikasi hasil penelitian
terhadap praktik pendampingan masyarakat, khususnya dalam pengembangan
usaha pengolahan daun singkong sebagai strategi pemberdayaan ekonomi keluarga
berbasis nilai-nilai Islam. Implikasi tersebut mencakup aspek penguatan partisipasi
komunitas, pengelolaan usaha secara berkelanjutan, serta relevansinya bagi
perumusan kebijakan dan program pemberdayaan perempuan di tingkat desa. Lebih
lanjut, bab ini menguraikan keterbatasan penelitian yang berkaitan dengan konteks
lokal, durasi pendampingan, dan cakupan-subjek penelitian, yang berpotensi
mempengaruhi generalisasi temuan. Oleh karena itu, disajikan pula rekomendasi
untuk penelitian selanjutnya guna memperdalam kajian pemberdayaan ekonomi
berbasis komunitas dan pengelolaan sumber daya lokal secara berkelanjutan.
Dengan demikian, bab ini tidak hanya berfungsi sebagai penutup penelitian, tetapi
juga memberikan arah reflektif dan perspektif bagi pengembangan model
pendampingan ibu-ibu PKK yang transformatif dan berkelanjutan.

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan proses pendampingan dan temuan penelitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pendampingan ibu-ibu PKK dalam
pengolahan daun singkong untuk meningkatkan ekonomi keluarga di Desa
Penyagun dilaksanakan melalui upaya pembangunan kesadaran dan kapasitas

kelompok PKK terhadap pentingnya pemanfaatan potensi lokal daun singkong
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sebagai produk bernilai ekonomi. Pendampingan ini melibatkan ibu-ibu PKK
sebagai subjek utama, peneliti sebagai fasilitator, serta pemangku kepentingan lokal
dalam setiap tahapan kegiatan secara partisipatif.

Proses pendampingan diawali dengan tahap peletakan dasar (laying
foundation), yaitu mengidentifikasi kondisi sosial-ekonomi ibu-ibu PKK,
memetakan pemangku kepentingan beserta perannya, mengklarifikasi asumsi
penelitian, memahami konteks sosial masyarakat, serta merumuskan tujuan
pendampingan. Tahap ini menjadi pondasi penting dalam memastikan bahwa
program pendampingan sesuai dengan kebutuhan nyata komunitas dan berbasis
pada potensi lokal yang tersedia.

Selanjutnya, pada tahap perencanaan (research planning), dilakukan
perumusan pertanyaan penelitian, penentuan desain dan pendekatan penelitian
berbasis Community Based Research (CBR), serta penyusunan strategi
pendampingan. Perencanaan ini disusun secara kolaboratif agar ibu-ibu PKK
terlibat aktif dalam menentukan arah kegiatan pendampingan yang akan
dilaksanakan.

Tahap pengumpulan dan analisis data dilakukan melalui observasi,
wawancara mendalam, dokumentasi, serta Focus Group Discussion (FGD). Proses
ini bertujuan untuk menggali pengalaman, pemahaman, serta permasalahan yang
dihadapi ibu-ibu PKK dalam pengolahan daun singkong. Data yang diperoleh
dianalisis secara deskriptif-kualitatif sebagai dasar penyusunan rencana aksi
pendampingan yang kontekstual dan aplikatif.

Tahap akhir adalah aksi atas temuan (action on finding), yang diwujudkan
melalui peningkatan pengetahuan dan keterampilan ibu-ibu PKK dalam mengolah
daun singkong menjadi produk stik daun singkong, penguatan kesadaran akan nilai
ekonomi sumber daya lokal, serta penanaman semangat belajar dan inovasi. Selain
itu, pendampingan juga mendorong penguatan kelembagaan kelompok,
pengelolaan administrasi sederhana, serta pemahaman dasar tentang peluang
pengembangan usaha rumah tangga secara berkelanjutan.

Berdasarkan empat pertanyaan penelitian yang dirumuskan pada Bab I,

hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, ibu-ibu PKK di Desa Penyagun



132

menghadapi keterbatasan dalam pemanfaatan daun singkong sebagai komoditas
ekonomi, baik dari aspek pengetahuan pengolahan, inovasi produk, maupun
orientasi usaha. Kondisi ini menunjukkan perlunya pendampingan yang terarah dan
berkelanjutan. Kedua, meskipun ibu-ibu PKK telah melakukan aktivitas pertanian
dan pengolahan secara sederhana, upaya tersebut belum terkelola secara optimal
sebagai usaha ekonomi keluarga. Oleh karena itu, pendampingan berbasis CBR
menjadi strategi yang relevan untuk meningkatkan keterampilan, kepercayaan diri,
dan daya saing ekonomi keluarga. Ketiga, ibu-ibu PKK belum pernah memperoleh
pelatihan formal terkait pengolahan produk bernilai tambah dan pengembangan
usaha, sehingga pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki masih terbatas.
Keempat, pendampingan yang dilakukan terbukti mampu menumbuhkan kesadaran
kritis ibu-ibu PKK terhadap potensi ekonomi daun singkong serta mendorong
terjadinya perubahan pola pikir dari sekadar konsumsi rumah tangga menuju
pemanfaatan ekonomi produktif.

Dengan demikian, pendampingan ibu-ibu PKK dalam pengolahan daun
singkong melalui pendekatan Community Based Research tidak hanya
berkontribusi pada peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga mendorong
transformasi sosial-ekonomi keluarga berbasis potensi lokal dan nilai-nilai
pemberdayaan yang berkelanjutan.

6.2. Rekomendasi Penelitian

Rekomendasi penelitian ini bertujuan untuk memberikan arahan strategis
bagi pengembangan pendampingan ibu-ibu PKK dalam pengolahan daun singkong
sebagai upaya meningkatkan ekonomi keluarga di Desa Penyagun, Provinsi Riau.
Berdasarkan hasil penelitian, pendampingan yang telah dilakukan menunjukkan
adanya peningkatan kesadaran, keterampilan, serta partisipasi ibu-ibu PKK dalam
memanfaatkan potensi daun singkong menjadi produk bernilai ekonomi, khususnya
stik daun singkong. Namun demikian, pengembangan program masih memerlukan
strategi yang lebih terstruktur dan berkelanjutan agar mampu memberikan dampak
ekonomi yang lebih optimal. Oleh karena itu, disarankan agar pendampingan ke
depan tidak hanya berfokus pada aspek produksi, tetapi juga diarahkan pada

penguatan kapasitas kelompok secara menyeluruh, meliputi peningkatan
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keterampilan pengolahan lanjutan, inovasi produk, pengemasan yang menarik, serta
penerapan standar kebersihan dan kualitas produk. Pelatihan lanjutan berbasis
kebutuhan kelompok perlu dilakukan secara berkala agar ibu-ibu PKK mampu
beradaptasi dengan perkembangan pasar dan meningkatkan daya saing produk
olahan daun singkong.

Selain aspek produksi, penguatan manajemen usaha menjadi hal yang
penting untuk dikembangkan. Ibu-ibu PKK perlu dibekali dengan pengetahuan
dasar mengenai pengelolaan keuangan sederhana, perhitungan biaya produksi,
penentuan harga jual, serta pencatatan keuangan usaha. Pemanfaatan teknologi
digital, seperti pemasaran melalui media sosial dan platform digital, juga
direkomendasikan sebagai strategi untuk memperluas jangkauan pasar produk stik
daun singkong, baik di tingkat lokal maupun regional.

Penelitian ini juga merekomendasikan pentingnya membangun jejaring
kemitraan yang lebih luas dengan berbagai pihak, seperti pemerintah desa dan
daerah, perguruan tinggi, serta lembaga pendukung UMKM. Pemerintah daerah
diharapkan dapat memberikan dukungan berupa fasilitasi legalitas usaha, bantuan
permodalan yang sesuai dengan kebutuhan kelompok, serta akses terhadap program
pemberdayaan ekonomi perempuan. Dukungan tersebut akan memperkuat
keberlanjutan usaha dan mendorong ibu-ibu PKK' untuk lebih mandiri dalam
mengelola kegiatan ekonomi berbasis potensi lokal.

Pendampingan yang berkelanjutan dengan pendekatan Community Based
Research (CBR) dan prinsip Critical Pedagogy Paulo Freire juga perlu terus
dikembangkan, agar ibu-ibu PKK tidak hanya menjadi pelaku produksi, tetapi juga
subjek perubahan yang memiliki kesadaran kritis terhadap potensi ekonomi lokal.
Dengan pendampingan yang konsisten, reflektif, dan partisipatif, diharapkan ibu-
ibu PKK mampu meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga sekaligus
berkontribusi terhadap penguatan ekonomi lokal Desa Penyagun.

Dengan langkah-langkah tersebut, usaha pengolahan daun singkong yang
dikembangkan oleh ibu-ibu PKK di Desa Penyagun diharapkan dapat berkembang

menjadi usaha produktif yang berkelanjutan, mampu meningkatkan pendapatan
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keluarga, serta menjadi model pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal dan
nilai-nilai Islam yang dapat direplikasi di wilayah lain.
6.3 Implikasi Penelitian

Berdasarkan hasil analisis temuan penelitian pada Bab IV, khususnya pada
tahap aksi atas temuan (action on finding), maka implikasi penelitian ini
menunjukkan bahwa peningkatan ekonomi keluarga ibu-ibu PKK di Desa
Penyagun dapat diwujudkan melalui perencanaan yang terarah dan berkelanjutan.
Perencanaan tersebut meliputi peningkatan pengetahuan dan keterampilan
pengolahan daun singkong, penguatan semangat belajar dan inovasi anggota,
pemanfaatan media sosial sebagai sarana pemasaran produk, penguatan
administrasi kelompok, dukungan dari pemerintah dan lembaga non-profit, serta
pemasaran produk ke tingkat kabupaten dan desa.

Implikasi ini tidak hanya berdampak pada peningkatan produktivitas usaha
stik daun singkong, tetapi juga memperkuat posisi ibu-ibu PKK sebagai subjek
pemberdayaan ekonomi lokal berbasis potensi sumber daya desa.

6.3.1 Pengetahuan dan Keterampilan

Berdasarkan proses pendampingan yang telah dilakukan, ibu-ibu
PKK di Desa Penyagun menyadari bahwa keterbatasan pengetahuan dan
keterampilan dalam mengolah daun singkong menjadi produk bernilai jual
merupakan tantangan utama yang selama ini dihadapi. Sebelum adanya
pendampingan, daun singkong umumnya hanya dimanfaatkan untuk
konsumsi rumah tangga dan belum diolah secara optimal sebagai produk
ekonomi.

Melalui kegiatan aksi berupa pelatihan dan praktik langsung
pengolahan daun singkong menjadi stik daun singkong, anggota PKK
memperoleh pengetahuan baru terkait teknik produksi, standar kebersihan,
pengemasan, dan penyimpanan produk. Pendampingan ini berimplikasi
pada meningkatnya keterampilan teknis anggota PKK, sehingga mereka
mampu menghasilkan produk olahan yang lebih berkualitas dan layak

dipasarkan. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan ini menjadi pondasi
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penting bagi keberlanjutan usaha ekonomi keluarga berbasis sumber daya
lokal.
6.3.2 Semangat Belajar dan Inovasi

Keberhasilan program pendampingan tidak terlepas dari tumbuhnya
semangat belajar dan inovasi di kalangan ibu-ibu PKK. Proses
pendampingan yang partisipatif dan dialogis mendorong anggota kelompok
untuk terlibat aktif dalam setiap tahapan, mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan. Aksi kolektif yang dilakukan dalam
pengolahan stik daun singkong memunculkan kesadaran baru bahwa
inovasi produk merupakan kunci dalam meningkatkan nilai tambah
ekonomi. Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa ketika ibu-ibu
PKK dilibatkan sebagai subjek utama, semangat belajar dan kreativitas
mereka berkembang secara signifikan. Hal ini tercermin dari munculnya
ide-ide pengembangan rasa, variasi kemasan, serta diskusi mengenai
strategi pemasaran yang lebih efektif dan berkelanjutan.

6.3.3 Akun Media Sosial Usaha Stik Daun Singkong Ibu-ibu PKK

Media sosial menjadi salah satu instrumen strategis dalam
meningkatkan daya jangkau pemasaran produk stik daun singkong.
Berdasarkan aksi yang dilakukan pada tahap implementasi, pemanfaatan
media sosial memberikan ruang bagi ibu-ibu PKK untuk memperkenalkan
produk secara lebih luas kepada masyarakat.

Melalui media sosial, produk stik daun singkong dapat
dipromosikan dengan menampilkan konten visual yang menarik, proses
pembuatan produk, serta narasi nilai lokal dan kebersamaan kelompok
PKK. Media sosial juga berfungsi sebagai sarana interaksi dengan
konsumen, pengelolaan ulasan, serta pemantauan tren pemasaran digital.
Implikasi penggunaan media sosial ini tidak hanya meningkatkan potensi
penjualan, tetapi juga memperkuat identitas produk lokal Desa Penyagun

sebagai hasil karya ibu-ibu PKK.
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6.3.4 Administrasi Kelompok Usaha Ibu-ibu PKK

Penguatan administrasi kelompok merupakan implikasi penting dari
penelitian ini. Dalam konteks usaha pengolahan stik daun singkong,
administrasi yang tertata menjadi dasar bagi keberlanjutan kelompok PKK.
Administrasi kelompok mencakup pencatatan keanggotaan, pengelolaan
keuangan sederhana, pendataan hasil produksi, serta dokumentasi kegiatan
pendampingan. Dengan administrasi yang lebih rapi dan terstruktur,
kelompok PKK mampu meningkatkan transparansi, efisiensi kerja, serta
koordinasi antaranggota. Selain itu, administrasi yang baik menjadi modal
penting dalam menjalin kerja sama dengan pihak eksternal, seperti
pemerintah desa dan dinas terkait, sehingga membuka peluang dukungan
lanjutan bagi pengembangan usaha ekonomi keluarga.
6.3.5 Dukungan dari Pemerintah dan Lembaga Non-Profit

Dukungan dari pemerintah dan lembaga non-profit memiliki peran
strategis dalam meningkatkan produktivitas usaha stik daun singkong yang
dikelola oleh ibu-ibu PKK. Berdasarkan temuan penelitian, dukungan dari
pihak Kenagarian Duku Utara dan keterlibatan Dinas Koperasi dan UMKM
memberikan kontribusi nyata dalam bentuk pendampingan, pelatihan, serta
penguatan kapasitas usaha. Implikasi dari dukungan ini terlihat pada
meningkatnya pemahaman  anggota PKK terkait manajemen usaha,
pengelolaan keuangan, serta strategi pemasaran produk. Sinergi antara
kelompok PKK, pemerintah, dan lembaga pendukung menjadi faktor
penting dalam mendorong keberlanjutan usaha pengolahan daun singkong
sebagai sumber peningkatan ekonomi keluarga.
6.3.6 Pemasaran Produk Ke tingkat Kabupaten dan Desa

Pemasaran produk pada tingkat kabupaten dan desa menjadi fokus
utama dalam upaya pemberdayaan kelompok ibu-ibu PKK. Penguatan
pemasaran ini bertujuan untuk memperluas jangkauan distribusi produk
kerajinan rajut agar tidak hanya dipasarkan di lingkungan internal
kelompok, tetapi juga mampu menembus pasar desa dan kabupaten. Melalui

pemasaran yang terarah, anggota ibu-ibu PKK didorong untuk memahami



137

potensi pasar lokal, karakteristik konsumen, serta saluran distribusi yang

relevan di tingkat desa dan kabupaten.

Dalam pelaksanaan pemasaran produk, kelompok ibu-ibu PKK

melakukan beberapa langkah aksi, yaitu: sosialisasi pemasaran produk di

lingkungan desa, pendistribusian produk melalui kegiatan desa dan jaringan

masyarakat setempat, serta perluasan pemasaran ke tingkat kabupaten
melalui pameran, bazar, dan kerja sama dengan pelaku usaha lokal. Selain
itu, pemasaran juga didukung dengan pemanfaatan media digital sederhana
sebagai sarana promosi untuk memperkenalkan produk stick daun singkong
kepada pasar desa dan kabupaten secara lebih luas.

6.4 Keterbatasan Studi

Studi ini telah berhasil mencapai tahapan awal yang signifikan dalam proses
pendampingan ibu-ibu PKK di Desa Penyagun, khususnya dalam meningkatkan
kesadaran, pengetahuan, dan keterampilan dasar anggota kelompok terkait
pengolahan daun singkong menjadi produk olahan berupa stik daun singkong.
Melalui pendekatan Community Based Research (CBR), penelitian ini mampu
membangun partisipasi aktif kelompok serta mendorong pemahaman baru bahwa
daun singkong tidak hanya bernilai konsumtif, tetapi juga memiliki potensi
ekonomi yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan pendapatan keluarga.
Namun demikian, penting untuk dicatat bahwa penelitian ini masih berada pada
tahap awal proses pemberdayaan.

Keterbatasan utama dalam penelitian ini terletak pada cakupan
pengembangan usaha yang masih berfokus pada pengolahan dasar daun singkong
dan belum menjangkau tahap penguatan lanjutan, seperti diversifikasi produk,
peningkatan kualitas produksi, pengemasan yang lebih kompetitif, serta strategi
pemasaran yang berkelanjutan. Proses pendampingan yang dilakukan baru
memberikan fondasi awal bagi ibu-ibu PKK untuk memahami teknik pengolahan
dan nilai ekonomi daun singkong, namun belum sepenuhnya menyentuh aspek
pengembangan usaha secara menyeluruh, termasuk manajemen usaha, akses pasar

yang lebih luas, dan pemanfaatan teknologi pemasaran digital.
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Oleh karena itu, sebagai langkah lanjutan dalam upaya pemberdayaan yang
lebih mendalam, penelitian selanjutnya disarankan untuk difokuskan pada
pengembangan produk olahan daun singkong ke dalam berbagai varian inovatif
lainnya, seperti keripik daun singkong dengan cita rasa beragam, tepung daun
singkong, atau produk pangan fungsional lainnya yang memiliki daya saing lebih
tinggi. Selain itu, penelitian lanjutan juga perlu mengkaji penguatan kelembagaan
kelompok, peningkatan kapasitas kewirausahaan, serta strategi pemasaran berbasis
ekonomi kreatif dan digital agar usaha yang dikembangkan dapat berkelanjutan.

Dengan demikian, meskipun penelitian ini telah mencapai tahap penting
dalam membangun kesadaran dan kapasitas awal ibu-ibu PKK sebagai subjek
pemberdayaan, keterbatasan dalam jangkauan pengembangan usaha menunjukkan
perlunya penelitian lanjutan yang berorientasi pada tahap penguatan dan
keberlanjutan. Penelitian selanjutnya diharapkan mampu memberikan kontribusi
yang lebih luas dalam mengoptimalkan potensi ibu-ibu PKK Desa Penyagun
melalui pengembangan produk berbasis sumber daya lokal, sehingga tidak hanya
meningkatkan ekonomi keluarga, tetapi juga mendorong kemandirian kelompok

serta kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan.
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